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Abstrak. Penelitian ini adalah Pre-Experiment dengan desain penelitian One-Shot Case Study
Design yang bertujuan untuk mendeskripsikan hasil belajar fisika peserta didik dan mendeskripsikan
persepsi responden (guru dan peserta didik) terhadap perangkat pembelajaran yang diterapkan.
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 15 Makassar pada kelas XI MIA 5 semester genap tahun
pelajaran 2015/2016. Sampel penelitian berjumlah 26 orang yang dipilih melalui pertimbangan
keterwakilan peserta didik secara umum. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar peserta
didik setelah diajar menggunakan perangkat pembelajaran berbasis laboratorium virtual diperoleh
92,31% berada pada kategori sangat tinggi dan 7,69 % pada kategori tinggi. Persepsi responden
terhadap perangkat pembelajaran berbasis laboratorium virtual memberikan respon yang sangat
baik.

Kata kunci : perangkat pembelajaran, laboratorium virtual, hasil belajar, persepsi

Abstract. This is a Pre-Experiment based on One-Shot Case Study Design that aims to describe the
results of studying physics students and the perception of respondents (teachers and learners)
towards the application of physics learning. This research was conducted in SMA Negeri 15
Makassar in class XI MIA 5 in the second semester of the school year 2015/2016. These samples
were 26 students who have been selected through consideration of the representation of student in
general. The results showed that the learning outcomes of students after being taught using the
virtual laboratory based learning gained at 92.31% in the very high category and at 7.69% in the
high category. The perception of respondens towards learning device based virtual labs provided
an excellent response.

Keywords : : learning tool, virtual laboratory, learning outcomes, perception

dikembangkan pada peserta didik

Fisika merupakan disiplin ilmu yang

sebagai
pengalaman yang bermakna. Sains tidak hanya

mempelajari gejala fisik pada kehidupan sehari-
hari dan dipenuhi dengan kegiatan penyelidikan.
Pembelajaran fisika bertujuan agar peserta didik
memiliki ~ kemampuan  antara  lain: 1)
mengembangkan pengalaman sehingga dapat
masalah, 2) mengajukan dan
menguji hipotesis melalui kegiatan percobaan, 3)
merancang instrumen percobaan untuk mengukur
suatu variabel, dan 4) mengumpulkan, mengolah
dan menafsirkan data serta mengomunikasikan
hasil percobaan secara lisan dan tertulis (Fatik,
2012). Fisika sebagai salah satu cabang IPA
(sains) yang mendasari perkembangan teknologi

merumuskan

maju dan konsep hidup harmonis dengan alam.
Sains terbentuk dan berkembang melalui proses
ilmiah. Dalam pembelajaran sains, proses ilmiah

mengutamakan hasil (produk) saja, tetapi proses
juga sangat penting dalam  membangun
pengetahuan peserta didik. Dalam hal ini berarti
peserta didik perlu untuk diajak dan atau ikut
terlibat dalam kegiatan laboratorium. Sehingga
kegiatan laboratorium dalam pembelajaran fisika
dianggap sangat penting.

Kegiatan laboratorium merupakan bagian
integral dari kegiatan belajar mengajar. Hal ini
menunjukkan betapa pentingnya peranan kegiatan
laboratorium untuk mencapai tujuan pendidikan
sains. Disisi lain, pembelajaran fisika merupakan
pembelajaran yang bersifat saintifik sehingga
melibatkan fenomena-fenomena alam yang
dituangkan dalam kegiatan praktikum (Chodijah
et al., 2012). Peserta didik akan terlibat dalam
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melakukan praktikum secara langsung dan
membuat mereka lebih mudah memahami materi
pembelajaran dengan menghubungkan peristiwa
yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Dari hal
tersebut dapat disimpulkan bahwa praktikum
dapat menunjang pemahaman peserta didik
terhadap materi pelajaran.

Pembelajaran berbasis teknologi, informasi
dan komunikasi (TIK) merupakan gaya belajar
abad 21 yang menitikberatkan pada penggunaan
teknologi dalam menunjang proses pembelajaran.
Secara global, TIK menjadi sebuah penopang
keefektifan penyelenggaraan pendidikan. Saat ini
dunia pendidikan dihadapkan pada perkembangan
TIK yang demikian pesat. Aktivitas manusia
dimudahkan oleh TIK, selain itu komunikasi antar
semakin  canggih, tidak hanya
menggunakan suara, face to face juga bisa

manusia

dilakukan secara bersamaan. Saat ini pula, tengah
dikembangkan media pembelajaran berupa
laboratorium virtual. Salah satu contoh simulasi
virtual adalah Physics Education Technology
(PhET). PhET yang menampung sebagian besar
simulasi virtual untuk pokok bahasan tertentu.
Simulasi ini dibuat oleh University of Colorado
yang berisi simulasi pembelajaran fisika, biologi,
dan kimia untuk kepentingan pengajaran di kelas
atau belajar individu (Prihatiningtyas et. al.,
2013). Disamping itu, terdapat simulasi untuk
pokok bahasan fisika yang tidak dapat diterapkan
dalam praktikum fisik langsung dikarenakan
materinya yang bersifat abstrak.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru
fisika di SMAN 15 Makassar yang dilakukan pada
tanggal 13 Agustus 2015, ditemukan bahwa
SMAN 15 Makassar memiliki sarana dan
prasarana sangat memadai dibidang TIK. Sejalan
dengan itu, kemahiran pendidik dan peserta didik
dalam menggunakan komputer tergolong baik,
dibuktikan dengan penggunaan teknologi dalam
proses pembelajaran.  Pembelajaran  yang
dilakukan di SMAN 15 Makassar telah
menerapkan kurikulum 2013, sehingga dituntut

untuk melakukan pembelajaran menggunakan
pendekatan saintifik dan pembelajaran berbasis
TIK. Berdasarkan Permendikbud No. 103 Tahun
2014 tentang implementasi kurikulum 2013,
kegiatan pembelajaran perlu menggunakan prinsip
pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi
untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas
pembelajaran. Proses pembelajran berpusat pada
peserta didik menggunakan pendekatan saintifik.
Aktivitas praktikum yang dilakukan pada

pelajaran fisika memiliki  frekuensi
pelaksanaan yang sesuai dengan pokok bahasan
dalam pembelajaran fisika. Namun, hal yang
menjadi masalah pada pembelajaran fisika adalah
beberapa pokok bahasan fisika yang bersifat
abstrak dan menyulitkan bagi peserta didik dalam
memahaminya. Contohnya pada pokok bahasan
Teori Kinetik Gas. Akibatnya, jika hanya
penyampaian materi secara langsung akan
membuat peserta didik tidak memahami secara
mendalam tentang pokok bahasan tersebut.
Sehingga diperlukannya praktikum berbasis
laboratorium virtual untuk mengatasi pokok
bahasan fisika yang tidak dapat dipraktikumkan
secara nyata. Ketersediaan alat praktikum tidak
sebanding dengan jumlah peserta didik dan waktu
tersedia.

Saat sekarang ini telah tersedia sebuah
program yang dapat menampung simulasi yang
sangat banyak dan terdiri dari beberapa bidang
ilmu sains. Program simulasi tersebut bernama

mata

PhET, sebagai salah satu media pembelajaran
yang dapat mengatasi permasalahan tersebut
dengan pengoperasian melalui komputer. Hal ini
didasarkan dari penelitian yang dilakukan oleh
Fatik (2012), menemukan bahwa seluruh peseta
didik mendapatkan ketuntasan hasil belajar
setelah mengikuti pembelajaran fisika dengan
laboratorium virtual PhET pada materi gelombang
elektromagnetik. Dari analisis respons peseta
didik menunjukan bahwa peserta didik merespons
positif pada materi pelajaran, buku peserta didik,
LKPD, suasana belajar, dan cara guru mengajar.
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Respon tersebut menunjukkan bahwa peserta
didik merasa tertarik dengan pembelajaran fisika
dengan menggunakan laboratorium virtual PhET.
Hal tersebut karena kemudahan dalam
menggunakan
pembelajaran. Namun program PhET tidak bisa
langsung diterapkan pada proses pembelajaran.
Oleh  karena itu, dibutuhkan perangkat
pembelajaran yang terintegrasi pada program
simulasi PhET yang berbasis laboratorium virtual.
Sehingga, pemanfaatan laboratorium virtual
cocok diterapkan pada masalah seperti ini dan
bukan untuk menggantikan peran laboratorium
yang sebenarnya (laboratorium riil),
sebagai alternatif solusi pelengkap atas minimnya
peralatan laboratorium fisika yang sesungguhnya
di sekolah-sekolah.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Mubarrok dan Mulyaningsih (2014),
menunjukkan bahwa penggunaan simulasi PhET
pada pembelajaran fisika dapat meningkatkan

media tersebut dalam

namun

pemahaman konsep peserta didik, namun
disarankan untuk menggunakan simulasi yang
memakai bahasa Indonesia sebagai bahasa
dasarnya. Hal ini  dimaksudkan  untuk

memudahkan peserta didik memahami penggunan
simulasi tersebut, sehingga dibutuhkan sebuah
petunjuk penggunaan khusus dalam
mengoperasikan simulasi PhET. Disisi lain,
penelitian yang dilakukan oleh Sari et al. (2013)
memberikan  informasi  bahwa  diperlukan
persiapan yang matang sebelum menerapkan
pembelajaran fisika menggunakan simulasi virtual
PhET, apalagi bagi peserta didik yang baru
mengenal simulasi tersebut.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian Pre-
Eksperimen. Desain penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah one-shot case study.

X O
(Sugiyono, 2013)

Penelitian ini diuji cobakan pada peserta
didik kelas X1 MIA 5 SMA Negeri 15 Makassar,
dengan jumlah sampel 26 orang. Variabel dalam
penelitian ini sebagai berikut: (1) Hasil belajar
fisika dalam ranah kogntif adalah skor total yang
diperoleh peserta didik berdasarkan hasil tes
tertulis berupa soal evaluasi yang diberikan
setelah seluruh rangkaian proses pembelajaran
berakhir.

Soal evaluasi ini merupakan soal yang
diberikan setiap akhir pertemuan berupa soal
evaluasi untuk mencapai indikator pada
pertemuan tersebut. Soal evaluasi ini terintegtasi
dengan kegiatan pengamatan secara virtual
menggunakan simulasi PhET beserta LKPD (2)
Perangkat Pembelajaran berbasis laboratorium
didefenisikan ~ sebagai  perangkat
pembelajaran yang berisikan RPP, LKPD, dan
BBPD berdasar pada simulasi laboratorium virtual
untuk mencapai hasil belajar yang diharapkan
pada materi Teori Kinetik Gas.

Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis deskriptif. Analisis
deskriptif digunakan untuk menjawab kedua
rumusan masalah pada penelitian ini. Analisis
deskriptif ini ditampilkan dalam bentuk rata-rata,
standar deviasi, skor maksimum, skor minimum

virtual

dan variansi. Skor rata-rata diperoleh dari
persamaan:
X = 2% 1)
N
(Sudjana, 2012)
Keterangan:
X  =skor rata-rata

2 x; = jumlah skor yang diperoleh
N = jumlah sampel

Varians diperoleh dari persamaan:

s Ei (X -X)F @)

(n—1)

5
(Sudjana, 2012)
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Standar deviasi diperoleh dari persamaan:

e ————
ne, (x-x)
§= [fEfitt 3
ﬁql |:n—1::| ( )
(Sudjana, 2012)
dimana:

S = standar deviasi untuk sampel
Xi = Titik tengah

X = Rata-rata (mean) sampel

n = Jumlah data

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis deskriptif yang dikemukakan pada
bagian ini adalah analisis deskriptif untuk skor
hasil belajar fisika peserta didik kelas XI MIA 5
SMA Negeri 15 Makassar dari aspek kognitif.
Adapun gambaran skor hasil belajar fisika peserta
didik aspek kognitif adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Skor Statistik Deskriptif Hasil Belajar Fisika
Aspek Kognitif

. Frekuensi
Skor Kategori .
Kumulatif (%)
0-8 Sangat Rendah 0.00
9-17 Rendah 0.00
18-25 Sedang 0.00
26-34 Tinggi 7.69
35-43 Sangat Tinggi 92.31

Berdasarkan Tabel 1, dari total 26 peserta
didik tidak terdapat peserta didik (0%) yang
berada dalam kategori rendah maupun sedang, 2
peserta didik (7.69%) berada dalam Kkategori
tinggi, dan 24 peserta didik (92.31%) berada
dalam kategori sangat tinggi. Tabel 1
menunjukkan terdapat 1 peserta didik yang berada
pada predikat A dan 15 peserta didik yang berada
pada predikat A-, 8 orang pada predikat B+, dan
2 orang pada predikat B. Persentase terbesar
terletak pada predikat A- sebesar 57,69%. Berikut
adalah hasil belajar fisika peserta didik aspek
kognitif berdasarkan pada Tabel 1 disajikan dalam
bentuk grafik.

9231

Persentase (%)
3

7.69
0 0 0

Sangat Rendah Rendah Sedang

Kategori

Tinggi Sangat Tinggi

Gambar 1. Persentase Hasil Belajar Peserta Didik

Gambar 1 memperlihatkan hasil belajar
peserta didik pada ranah kognitif. Sebesar 92,31 %
dari jumlah total peserta didik berada pada
kategori sangat tinggi, sementara 7,69% peserta
didik berada pada kategori tinggi dan tidak ada
peserta didik berada pada kategori sangat rendah,
rendah, maupun sedang.

Persepsi yang diberikan oleh praktisi sangat
penting dalam menilai sebuah perangkat
pembelajaran. Hal ini, karena para guru telah
berpengalaman dalam menggunakan perangkat
pembelajaran dalam proses belajar mengajar.
Adapun penilaian dari praktisi dapat membantu
dalam menganalisa perangkat pembelajaran yang
didesain.

39.00

88.00 88.47

87.00 .,
86.00

85.00

84.00

Persentase (%)

83.00 83.75

82.00

81.00
RFP LKPD

Item Perangkat Pembelajaran

BBPD

Gambar 2 Persepsi Guru/Praktisi
Perangkat Pembelajaran

terhadap

Berdasarkan Gambar 2, diperoleh hasil
penilaian yang menunjukkan bahwa persentase
rata-rata untuk RPP sebesar 88,47%, LKPD
sebesar 87,29%, dan BBPD sebesar 83,75%.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa persepsi
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praktisi dalam memberikan penilaian dari
kepraktisan penggunaan perangkat pembelajaran
berbasis media laboratorium virtual PhET ini yang
meliputi ketiga item tergolong dalam kategori
sangat baik.

Peserta didik menilai LKPD dan BBPD
dalam segi kepraktisan, sehingga persepsi peserta
didik diukur menggunakan instrumen non tes
untuk mengetahui kemudahan (usable) peserta
didik dalam menggunakan LKPD dan BBPD
dalam pembelajaran berbasis media laboratorium
virtual PhET.

828 82.89
824

322

Persentase (%)

82 82.12

318

816
LKPD BBPD

Item Perangkat Pembelajaran

Gambar 3. Persepsi Peserta Didik
Perangkat Pembelajaran
Gambar 3 menunjukkan hasil analisis
persepsi peserta didik kelas XI MIA 5, persentase
penilaian untuk LKPD sebesar 84,67% , dan
BBPD sebesar 82,71%. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa persepsi sampel untuk kedua
item perangkat pembelajaran tersebut
memberikan penilaian dari dampak atau efek yang
dirasakan tergolong yang sangat baik. Hal ini
terlihat saat pelaksaan uji coba, dimana peserta
didik tertarik dengan tampilan simulasi media
pembelajaran, dalam  menjalankan
simulasi interaktif berdasarkan prosedur yang
terdapat pada LKPD, mudah memahami materi
pelajaran berdasarkan materi yang disajikan pada
BBPD. Hal ini sesuai dengan penelitian Sari et al.
(2013), bahwa penerapan pembelajaran berbasis
laboratorium virtual mendapatkan respon positif.
Dilihat dari karakteristik pembelajaran
berbasis penemuan (discovery learning), proses
pembelajarannya berpusat kepada peserta didik.

terhadap

mudah

Hal ini menjadi kesulitan tersendiri bagi sebagian
kecil peserta didik untuk mengubah kebiasaan
mereka dari belajar dengan mendengarkan dan
menerima informasi dari guru menjadi belajar
dengan banyak berpikir memecahkan masalah.
Kebiasaan yang diterima dari guru mata pelajaran
adalah membiasakan diri dalam memecahkan
suatu masalah. Selain itu, pembelajaran berbasis
penemuan menuntut peserta didik agar dapat aktif
berpikir, berkomunikasi, mencari dan mengolah
data dan akhirnya dapat menyimpulkan jawaban
dari permasalahan, namun berbeda dengan yang
terjadi di lapangan. Terdapat sebagian kecil dari
peserta didik dalam anggota kelompok yang
berperan kurang aktif.

Kelas XI MIA 5 dibagi dalam delapan
kelompok belajar. Masing-masing kelompok
mendapatkan LKPD dan diisi secara berkelompok
berdasarkan hasil diskusi mereka. Pada LKPD,
peserta didik dituntun untuk menuangkan hasil
pengamatannya dalam kolom vyang telah
disediakan dan menuntun mereka untuk
menyatakan data-data tersebut ke dalam sebuah
grafik. Setelah itu, peserta didik memberikan
interpretasi  singkat terhadap grafik tersebut.
Berdasarkan hasil pengerjaan LKPD setiap
kelompok menunjukkan peserta didik telah
terampil dalam menyajikan tabel sesuai dengan
format yang ada didalam LKPD. Informasi
sebelumnya telah diperoleh bahwa peserta didik
pernah membuat laporan hasil praktikum dan telah
diajarkan cara penyajian tabel. Peserta didik
menjalankan simulasi berdasarkan prosedur kerja
yang terdapat dalam LKPD dan menunjukkan
kemudahan dalam melakukan pengamatan.

Pembelajaran menggunakan media simulasi
laboratorium virtual akan menciptakan kondisi
belajar yang aktif dan meningkatkan motivasi
peserta didik (Razi, 2013). Disisi lain, Pratiwi et
al., (2014) dan Afendi et al. (2012)
mengemukakan hal yang serupa terhadap
keefektifan pembelajaran berbasis penemuan
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(discovery learning) dalam menigkatkan hasil
belajar peserta didik.

Hasil penelitian yang telah diperoleh ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Salam et al. (2010). Pada penelitiannya, Salam
menerapkan model pembelajaran berbasis Virtual
Laboratory. Hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa pembelajaran dengan berbasis Virtual
Laboratory mampu membantu meningkatkan hasil
belajar peserta didik. Hasil penelitian lainnya yang
mendukung adalah penelitian yang dilakukan oleh
Fatik (2012). Penelitian yang dilakukan oleh Fatik
adalah  penelitian  yang  mengembangkan
perangkat pembelajaran berbasis laboratorium
virtual PhET. Fatik (2012) menemukan tanggapan
responden terhadap perangkat pembelajaran yang
ia kembangkan mendapat respon positif dan

seluruh  siswa-siswa yang menjadi sampel
penelitian tuntas dalam tes hasil belajar.
Penjelasan-penjelasan  di atas dapat

diperkuat dan dibuktikan secara statistik melalui
statistik deskriptif. Statistik ~ deskriptif
menunjukkan gambaran hasil belajar fisika
peserta didik dalam ketiga aspek yang diperoleh
pada pembelajaran ini sudah bisa dikatakan baik
seperti yang telah ditunjukkan pada analisis data.
Pembahasan di atas memberikan informasi
mengenai hasil belajar fisika peserta didik yang
diperoleh baik selama proses pembelajaran
berlangsung maupun setelah segala aktivitas
pembelajaran telah berakhir. Dengan demikian,
dapat dikatakan bahwa pembelajaran fisika
dengan menerapkan Perangkat Pembelajaran
berbasis media simulasi laboratorium virtual
merupakan  salah  satu alternatif  dalam
pembelajaran yang dapat digunakan untuk lebih
memaksimalkan hasil belajar fisika pada peserta
didik kelas X1 MIA SMA Negeri 15 Makassar.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis
data yang diperoleh, dapat disimpulkan sebagai
berikut: (1) Hasil belajar fisika aspek kognitif

peserta didik kelas XI MIA 5 SMA Negeri 15
Makassar tahun pelajaran 2015/2016 jika diajar
menggunakan perangkat pembelajaran berbasis
laboratorium virtual diperoleh 92,31 % berada
pada kategori sangat tinggi dan 7.69 % pada
kategori tinggi (2) Persepsi guru dan peserta didik
terhadap perangkat pembelajaran  berbasis
laboratorium virtual menunjukkan respon yang
sangat baik.
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